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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penerapan Metode Iqra Dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Siswa

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an sangat penting

dan harus diberikan kepada setiap siswa. Karena Al-Qur’an merupakan

pedoman hidup bagi setiap umat Islam, maka setiap umat islam harus

mempelajari Al-Qur’an. Dalam mempelajari Al-Qur’an banyak sekali

metode yang digunakan. Untuk mempermudah proses pembelajaran

Karenanya metode sangat berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Dari banyaknya metode membaca Al-Qur’an yakni salah

satunya ialah metode Iqra yang sudah diterapkan oleh Madrasah

sehingga akhirnya metode Iqra ini menjadi satu-satunya metode yang

diterapkan di Madrasah karena memang hasilnya cukup baik. Dan

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.

Dalam penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti

dengan pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara dan

observasi kemudian peneliti menganalisis sehingga hasil penelitian

lapangan ini akan dipaparkan dengan sejelas-jelasnya.
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Dokumentasi

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an mengenai penerapan metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi ini

beliau mengatakan bahwa:

“Penerapan metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi ini diawali
dengan pengenalan makharijul huruf dengan klasikal dan
kemudian siswa di tes satu per satu, penerapan metode iqra juga
sangat berpengaruh dalam membaca Al-Qur’an siswa. Untuk
penerapan proses pembelajaran metode Iqra didalam kelas
diawali dengan Imla, kemudian pengenalan Makharijul Huruf,
pengenalan Tajwid, dan kemudian membaca satu per satu.
Dalam penerapan Metode Iqra ini setiap tahunnya banyak
mengalami perbaikan-perbaikan agar pembelajaran siswa dapat
berlangsung efektif dan efisien”.1

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Nurul Fatihah tentang Penerapan metode Iqra dalam pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metode Iqra ini bagus untuk saya, karena saya belum bisa
membaca Al-Qur’an dengan Fasih dan Metode Iqra ini bagus,
saya bisa belajar lebih lagi dari makharijul huruf dan tajwid-
tajwidnya. Metode Iqra ini lebih cepat dipahami karena belajar
dari bawah baru keatas, jadi diajarkan dari yang termudah
hingga yang paling sulit. Tapi tidak selalu mudah ada saja

1Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampuh Mata Pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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bagian-bagian yang memang saya rasa susah untuk saya cepat
memahami”.2

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Defri Cahya Fandira tentang Penerapan metode Iqra dalam

pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metode Iqra ini menurut saya bagus diterapkan di Madrasah
seperti ini karena sangat membantu saya dalam belajar
membaca Al-Qur’an, bahkan dari saya tidak paham hingga
akhirnya saya paham. Karena mudahnya belajar membaca Al-
Qur’an menggunakan metode Iqra jadi saya lebih tahu dari apa
yang sudah saya ketahui dalam membaca Al-Qur’an. Dan
karena  sekarang dikelas VII ini kita sudah harus bisa membaca
Al-Qur’an, maka sangat perlu pembelajaran yang memudahkan
kita untuk belajar membaca Al-Qur’an. Bahkan menurut saya
tidak ada yang sulit saat belajar membaca Al-Qur’an
menggunakan Metode Iqra, malah lebih memudahkan saya
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, terus metode iqra
juga mudah untuk dipahami, terutama dipahami ooleh diri saya
sendiri”.3

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an mengenai penerapan metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi ini

beliau mengatakan bahwa:

“Penerapan metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi ini tersusun
secara rinci sesuai dengan buku metode Iqra, dari jilid 1 sampai
jilid 6 diawali dengan pengenalan makharijul huruf yang
disesuaikan dengan jilid 1 yaitu huruf yang berharakat Fathah
dengan penerapan model klasikal yang diajarkan secara teori
kemudian siswa mencontohkan bacaan yang telah di ajarkan
satu persatu hingga bacaan huruf siswa sesuai dengan
makharijul huruf. Dalam Iqra jilid 2 siswa mulai di berikan
pengenalan tanda panjang dan juga membaca huruf sambung.

2 Wawancara dengan Nurul Fatihah (siswa kelas VII MTs Daar Al-Ilmi)
Serang, Tanggal 21 Maret 2019.

3Wawancara dengan Defri Cahya Fandira(siswa kelas VII MTs Daar Al-
Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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Kemudian pada Iqra jilid 3 siswa diberikan pengenalan tanda
baca Kasroh dan tanda baca panjang sekaligus tanda baca
sukun. Pada Iqra jilid 4 siswa diberikan Pengenalan bacaan
tanwin, Nun dan Mim sukun, huruf qalqalah dan cara
membacanya, lalu Perbedaan hamzah sukun dan ain sukun dan
kaf sukun dan qof sukun. Dan pada Iqra jilid 5 siswa di berikan
Pengetahuan bacaan wakof, Pengenalan bacaan panjang 5 – 6
harakat, Pengenalan huruf tasydid, Pengenalan bacaan dengung,
Pengenalan bacaan yang tidak dengung, Pengenalan Alif Lam
Syamsiyah dan Alif lam Qomariyah, Pengenalan bacaan lafadz
Allah yang sebelumnya dan harakat fathah dan dhomah,
Pengenalan lafadz Allah yang sebelumnya berharokat kasrah.
Dan pada Iqra jilid 6 siswa di berikan Pengenalan nun sukun
atau tanwin bila bertemu huruf wau dibaca dengan dengung,
Pengenalan nun sukun atau tanwin bila bertemu dengan huruf
ba seperti nun mati, Pengenalan nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf yang 15, maka dibaca samar-samar, Pengenalan
bacaan wakaf lazim, muthlaq, jaiz, qif, la waqfa fih, Pengenalan
bacaan huruf-huruf qalqalah yang bertasyidid bila di waqafkan.
Kemudian siswa membaca satu per satu. Penerapan metode iqra
juga sangat berpengaruh dalam membaca Al-Qur’an siswa.
Dalam penerapan Metode Iqra ini setiap tahunnya banyak
mengalami perbaikan-perbaikan agar pembelajaran siswa dapat
berlangsung efektif dan efisien”.4

Adapun ada beberapa siswa yang memang merasakan hambatan

dan kesulitan yang dirasakan dalam penerapan metode Iqra, maka

hambatan dan kesulitan dalam penerapan metode iqra harus

diperhatikan oleh guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa yang

bernama Nurul Fatihah mengenai hambatan atau kesulitan yang

dirasakan ketika penerapan metode Iqra pada mata pelajaran Baca Tulis

Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

4Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampuh Mata Pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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“Menurut saya mungkin ada beberapa kesulitan dalam belajar
membaca Al-Qur’an ini, salah satunya dari hukum-hukum
tajwid, kadang saya lupa dibagian hukum-hukum tajwid ini,
menurut saya yang susah bagian panjang pendeknya. Menurut
saya bagian panjang pendek itu yang sedikit agak susah untuk
dipahami oleh saya, karena kadang saya kurang jelas melihat
saat membacanya maka itu menjadi salah satu motivasi saya
untuk kembali belajar terus menerus dalam membaca Al-
Qur’an. Agar kelak saya dapat membaca Al-Qur’an dengan
fasih”.5

Sedangkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa yang

bernama Dzikriyah Mauliddiniyah saat mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an ia mengatakan bahwa:

“Tidak Ada Hambatan dan kesulitan dalam belajar karena
belajar merupakan kewajiban bagi saya sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw bahwasannya menuntut ilmu itu wajib bagi
setiap muslim dan muslimah, metode Iqra ini mudah di pahami
dan dimengerti, jadi menurut saya tidak ada hambatan dan
kesulitan saat proses pembelajaran berlangsung. bahkan
menurut saya belajar membaca Al-Qur’an menggunakan
metode Iqra sangat mudah. Jadi Insya Allah tidak ada kesulitan-
kesulitan saat mempelajarinya”.6

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan

demikian peneliti dapat menganalisis penerapan Metode Iqra dalam

kemampuan  membaca Al-qur’an siswa. Dengan demikian dari hasil

pengamatan observasi yang peneliti lihat di lapangan bahwa siswa MTs

Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang ini dalam penerapan Metode Iqra

sudah sangat cukup baik dalam menerapkan Metode Iqra. Meski ada

5Wawancara dengan Nurul Fatihah (siswa kelas VII MTs Daar Al-Ilmi)
Serang, Tanggal 21 Maret 2019.

6Wawancara dengan Dzikriyah Mauliddiniyah (siswi kelas VII MTs Daar
Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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beberapa siswa yang merasakan adanya hambatan dan kesulitan dalam

penerapan Metode Iqra, guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an juga harus memperhatikan beberapa siswa yang merasakan

hambatan dan kesulitan tersebut lebih lagi, karena dalam kemampuan

membaca Al-Qur’an ini itu harus diperhatikan.

2. Implementasi Metode Iqra Dalam Kefasihan Membaca Al-Qur’an

Siswa

Implementasi Metode Iqra dalam Kefasihan membaca Al-

Qur’an siswa sangat diperhatikan oleh guru pengampuh mata pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an karena kefasihan menjadi salah satu tujuan akhir

dari pembelajaran yang ingin dicapai. Maka setiap siswa diajarkan

secara individual agar guru dapat mengetahui bacaan Al-Qur’an siswa,

sudah lancar belumnya dan sudah sesuai belumnya dengan makharijul

hurufnya dan juga ilmu tajwidnya. Karena untuk mengetahui itu semua

seorang guru harus mengadakan test lisan untuk setiap siswa-siswanya.

Dalam penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti

dan akhirnya mendapatkan hasil yang cukup memuaskan mengenai

Implementasi Metode Iqra ini. Untuk itu hasil penelitian lapangan ini

dirasa cukup karena sudah dapat menjawab permasalahan-permasalah

yang ada.
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Dokumentasi

Dari hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang

mengenai Implementasi Metode Iqra Dalam Kefasihan Membaca Al-

Qur’an Siswa di Madrasah ini beliau mengatakan:

“Implementasi Metode Iqra dalam Kefasihan Membaca Al-
Qur’an disini berlangsung secara sistematis sesuai dengan
tingakatan jilid didalam Metode Iqra. Seperti pembelajaran jilid
1 yang mengenalkan pengenalan makharijul huruf yang
kemudian diajarkan kepada setiap siswa secara bertahap agar
siswa dapat menyebutkan huruf-huruf sesuai dnegan
makhrajnya, hal ini memudahkan siswa dalam belajar membaca
Al-Qur’an karena makharijul huruf siswa sangat diperhatikan
oleh guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an ini.
Lalu kemudian tajwid dari mulai pengenalan hukum tajwid mad
thobe’i, idzhar, qalqalah dan lain sebagainnya dijelaskan kepada
setiap siswa, yang kemudian diajarkan secara bertahap satu-
persatu dan diadakan tes lisan atau latihan membaca Al-Qur’an
siswa yang dilakukan secara individu. Karena dengan seperti ini
saya dapat mengetahui bacaan Al-Qur’an siswa, apakah mereka
sudah fasih dan belum dalam membaca Al-Qur’an. Siswa juga
saya perintahkan untuk membaca Al-Qur’an secara tartil atau
perlahan-lahan karena untuk mengetahui bacaan siswa sudah
fasih atau belumnya kita harus mendengarkan mereka membaca
Al-Qur’an secara perlahan-lahan, jika meraka membaca Al-
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Qur’an secara tergesa-gesa maka akan membuat saya kesulitan
dalam mengetahui kefasihan membaca Al-Qur’an siswa”.7

Dari hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang

mengenai evaluasi bagi siswa yang belum dapat membaca Al-Qur’an

dengan fasih beliau mengatakan:

“bagi setiap siswa yang belum lancar atau fasih dalam membaca
Al-Qur’an tidak akan di naikkan ke halaman berikutnya dan
akan terus mengulang-ulang kembali bacaan yang belum lancar
tersebut karena menurut saya kalau siswa belum lancar dalam
setiap jilid yang ada didalam Metode Iqra dan kemudian
dinaikkan ke halaman beikutnya padahal siswa tersebut belum
lancar maka dalam halaman berikutnya yang lebih sulit siswa
tersebut tidak akan mampu membacanya dengan lancar. Maka
sebaiknya setiap siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an
dilancarkan terlebih dahulu bacaan yang belum dikuasinya
sampai siswa tersebut benar-benar lancar. Apabiola siswa
tersebut sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an, maka dia
akan lebih mudah membaca halaman-halaman berikutnya
didalam setiap jilid buku Metode iqra, karena semakin tinggi
tingkatan jilidnya maka semakin sulit pula pemebelajaran yang
akan dipelajari”.8

“Pembisaan dalam membaca Al-Qur’an juga mempengaruhi
bacaan Al-Qur’an siswa apabila seorang siswa tidak
membiasakan dirinya untuk membaca Al-Qur’an maka lidahnya
akan sulit membaca makhraj-makhraj huruf yang telah
diajarkan. Untuk itu pembiasaan membaca Al-Qur’an perlu
ditekankan pada setiap siswa untuk melatih diri mereka sendiri
agar terbiasa dalam membaca Al-Qur’an, sehingga makhraj
yang terasa sangat sulit akan terasa mudah jika seorang siswa
mampu membuat dirinya terbiasa dalam membaca Al-Qur’an.
Apabila sudah terbiasa dalam membaca Al-Qur’an maka sudah
dapat dipastikan siswa tersebut sudah fasih dalam membaca Al-
Qur’an. Karena untuk membuat bacaan Al-Qur’an fasih bukan
saja hanya dengan pelajaran tetapi juga harus disertai dengan

7 Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampu Mata Pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.

8Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampu Mata Pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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latihan dan  melatih diri sendiri dalam membaca Al-Qur’an agar
bacaan Al-Qur’an siswa fasih”.9

Dengan demikian dapat diketahui bahwa evaluasi bagi siswa

yang belum dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih yaitu tidak akan

dinaikkan halamannya ke halaman selanjutnya, dan akan mengulang-

ulang kembali halaman yang belum lancar dibaca oleh siswa. Maka

pembiasaan bagi setiap siswa dalam membaca Al-Qur’an juga perlu

agar siswa dapat terbiasa membaca Al-Qur’an. Karna kunci kefasihan

dalam membaca Al-Qur’an adalah membiasakan diri dengan membaca

Al-Qur’an.

Pembiasaan membaca Al-Qur’an siswa dikehidupannya sehari-

hari karena dalam belajar membaca Al-Qur’an bukanlah hal yang

mudah dan tidak membutuhkan waktu yang begitu sedikit. Maka

pembiasaannya pun perlu diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-

hari. dengan demikian Implementasi Metode Iqra dalam Kefasihan

membaca Al-Qur’an Siswa dapat dilihat dari hasil tes lisan setiap

individu siswa karena dengan tes lisan dapat diketahui bahwa siswa

sudah fasih dan belumnya dalam membaca Al-Qur’an. Untuk itu, setiap

siswa selalu diberikan latihan tes secara lisan dalam setiap

pembelajaran Metode Iqra guna mengetahui tercapai tidaknya suatu

tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an ini.

9 Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampu Mata Pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.



84

Maka dengan demikian dapat diketahui bahwa Implementasi

Metode Iqra dalam Kefasihan membaca Al-Qur’an siswa di MTs Daar

Al-Ilmi ini menggunakan tes lisan untuk mengetahui fasih dan

belumnya bacaan Al-Qur’an siswa karena dengan tes lisan guru dapat

mendengarkan langsung bacaan siswa dari mulai makharijul hurufnya

hingga tajwidnya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar menggunakan

Metode Iqra sangat memudahkan siswa untuk memahami pelajaran-

pelajaran yang diberikan oleh guru khususnya pada mata pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an. Sehingga siswa dapat membaca Al-Qur’an

dengan fasih dan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwidnya.

Maka dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

menurut sebagian siswa dalam penerapan Metode Iqra ini tidak terdapat

hambatan dan kesulitan yang ditemukan saat proses pembelajaran

berlangsung. dan ada beberapa siswa yang ternyata ada hambatan-

hambatan yang dirasa sulit untuk dipahami terutama dibagian

tajwidnya karena harus benar-benar betul panjang pendeknya bacaan

Al-Qur’an tersebut.

Dengan demikian, perkembangan siswa dapat dilihat secara

jelas saat pertama kali menggunakan Metode Iqra. Dan dari

keseluruhan siswa dalam 1 kelasnya masih saja ada yang belum lancar

sehingga itu menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Karena



85

setiap siswa berbeda-beda maka dari itu bagi siswa yang belum lancar

dalam membaca Al-Qur’an harus mengulang-ulang kembali, dan waktu

menjadi salah satu hambatan selanjutnya karena dalam mengulang-

ulang kembali bacaan untuk setiap siswa yang belum lancar dalam

membaca Al-Qur’an membutuhkan waktu yang amat banyak. Sehingga

disini waktulah yang menjadi salah satu hambatan bagi siswa yang

belum lancar membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Zikriyah Mauliddiniyah tentang Implementasi metode Iqra

dalam pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metodenya Bagus, bisa membuat kita cepat uuntuk memahami
pelajaran-pelajaran yang ada didalamnya, terus gurunya juga
ngajarnya bikin kita jadi lebih mudah untuk mahami. Terus
karna memang dari awalnya metode Iqra sudah mudah untuk
dipahami oleh saya. karena mudah ini kemudian saya mudah
untuk mencerna pembelajarannya. Bahkan saya tidak pernah
merasa kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur’an karena
sangat mudahnya belajar membaca Al-Qur’an menggunakan
Metode Iqra”. 10

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Devi Indriyani tentang Implementasi metode Iqra dalam

pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metode Iqra mudah dipahami, kemudian cara mengajar
gurunya pun membuat kita senang sehingga saya tidak pernah
merasa jenuh saat belajar membaca Al-Qur’an. Tapi tidak
semua mudah untuk dipahami, terutama bagian yang sedikit

10Wawancara dengan Zikriyah Mauliddiniyah (siswa kelas VII MTs Daar
Al-Ilmi) Serang, Tanggal 21 Maret 2019.
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susah untuk dipahami seperti bagian tajwid, karena pada tajwid
ini kita harus benar-benar paham dan itu menurut saya susah,
bahkan terkadang saya sedikit kebingungan membedakan
beberapa bacaan tajwid yang hampir sama. Maka dari itu ini
menjadi pelajaran yang sedikit sulit untuk saya pahami. Jadi
saya harus mampu membedakannya dengan membiasakan
untuk membaca Al-Qur’an, kalau tidak begitu mung saya tidak
akan dapat membedakannya”.11

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Salsabila tentang Implementasi metode Iqra dalam pelajaran

Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metode Iqra ini mudah untuk saya pahami karena pelajaran
yang diberikan seputar makhraj, tajwid, sifah huruf dan menurut
saya ini tidak sulit untuk saya pahami. Dan cara mengajar
gurunya juga membuat kita senang, tidak membuat saya bosan
dan jenuh dalam belajar membaca Al-Qur’an. Kemudian
membaca Al-Qur’an itu menurut saya mudah dan gampang
untuk di mengerti, tetapi yang penting kita meniatkan diri untuk
belajar maka Insya Allah mudah dipahami. Karena memang
meniatkan diri untuk belajar dan Alhamdulillah tidak ada
kesulitan-kesulitan untuk  belajar membaca Al-Qur’an”.12

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang

bernama Sela Mira Deswita tentang Implementasi metode Iqra dalam

pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Daar Al-Ilmi ini:

“Metode Iqra ini bagus, dan Insya Allah mudah karena kalau
kita sering belajar Al-Qur’an sering membaca Al-Qur’an jadi
rasanya lebih mudah untuk dipahami. Tapi tidak semuanya
mudah dipahami bahkan sampai ada yang susah untuk
memahami beberapa pelajaran yang ada. Kalau saya sendiri
bagian yang saya rasa saat ini sulit untuk saya pahami yaitu
tanda bacaan waqaf dan beberapa ilmu tajwid yang akhirnya

11Wawancara dengan Devi Indriyani (siswa kelas VII MTs Daar Al-Ilmi)
Serang, Tanggal 11 April 2019.

12Wawancara dengan Salsabila (siswa kelas VII MTs Daar Al-Ilmi) Serang,
Tanggal 11 April 2019.
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membuat saya harus sesering mungkin dalam membaca Al-
Qur’an agar terasa lebih mudah, karena kalau suatu pelajaran
yang saya rasa belum dapat saya pahami maka saya harus rajin
dalam mengulang kembali pelajaran yang belum saya pahami
untuk memudahkan saya dalam belajar, terutama dalam belajar
membaca Al-Qur’an ”.13

Dari hasil wawancara dengan siswa ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa siswa mudah memahami proses pembelajaran dengan Metode

Iqra ini karena metode iqra ini tersusun sistematis dari yang paling

mudah hingga yang tersulit sehingga siswa tidak terlalu kesulitan dalam

memahami pembelajaran.

Dengan demikian, bagi setiap siswa yang belum dapat membaca

Al-Qur’an dengan lancar sehingga siswa harus mengulang-ulang

kembali bacaan sampai benar-benar lancar dan dinaikkan ke halaman

selanjutnya, maka sebaliknya jika siswa belum dapat lancar membaca

Al-Qur’an tidak akan dinaikkan ke halaman selanjutnya dan akan selalu

mengulang-ulang bacaannya.

Waktu yang dibutuhkan dalam mengimplementasikan  metode

Iqra ini membutuhkan kurun waktu 1 tahun karena untuk mengetahui

apakah siswa dapat membaca Al-Qur’an maka dilakukan tes satu per

satu untuk mengetahui fasih dan tidaknya bacaan Al-Qur’an siswa.

Maka dari itu pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an membutuhkan

13Wawancara dengan Sela Mira Deswita (siswa kelas VII MTs Daar Al-
Ilmi) Serang, Tanggal 11 April 2019.
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waktu yang tak sedikit agar siswa benar-benar fasih dalam membaca

Al-Qur’an.

Karena dalam tahun sebelumnya mengalami kekurang-

kekurangan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an sehingga Dalam

setiap tahunnya terjadi perbaikan-perbaikan untuk memperbaiki

kekurangan ditahun sebelumnya. Agar pembelajaran semakin efektif

dan efisien. Sehingga siswa dapat lebih cepat memahami pembelajaran

yang diberikan guru dan mencapai tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

Dengan demikian Implementasi Metode Iqra dalam Kefasihan

membaca Al-Qur’an siswa sangat diperhatikan oleh guru pengampu

mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an karena kefasihan menjadi salah

satu tujuan akhir dari pembelajaran yang ingin dicapai. Maka setiap

siswa diajarkan secara individual agar guru dapat mengetahui bacaan

Al-Qur’an siswa, sudah lancar belum nya dan sudah sesuai belumnya

dengan makharijul hurufnya dan juga ilmu tajwidnya. Karena untuk

mengetahui itu semua seorang guru harus mengadakan tes lisan untuk

setiap siswa-siswanya.

Dengan demikian dari hasil pengamatan observasi yang peneliti

lihat di lapangan bahwa siswa MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang

dalam Implementasi Metode Iqra dalam Kefasihan membaca Al-Qur’an

diberikan secara Individual, karena pada dasarnya kefasihan membaca
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Al-Qur’an siswa tidak dapat dilakukan dengan cara diukur dari hasil

pembelajaran secara teori tetapi harus adanya tes yang menunjukan

bacaan Al-Qur’an siswa tersebut fasih atau belumnya.

B. Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an sangat penting dan

harus diberikan kepada setiap siswa. Karena Al-Qur’an merupakan

pedoman hidup bagi setiap umat Islam, maka setiap umat Islam harus

mampu mempelajari Al-Qur’an. Dalam mempelajari Al-Qur’an banyak

sekali metode yang digunakan. Untuk mempermudah proses pembelajaran

maka setiap guru berhak memilih metode yang dirasa efektif dalam proses

pembelajaran Al-Qur’an. Maka metode sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Dengan demikian, semakin banyak pula metode-metode dalam

belajar membaca Al-Qur’an. Maka dari itu, metode pembelajaran Al-

Qur’an dibuat semakin menyenangkan dan tidak membosankan siswa.

Setiap guru harus dapat memberikan suasana belajar yang nyaman bagi

setiap siswanya, agar penerapan metode dapat terlaksana dengan lancar

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dari banyaknya metode membaca Al-Qur’an salah satunya adalah

metode Iqra yang sudah diterapkan di MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota

Serang sehingga metode Iqra ini menjadi salah satu metode yang dijadikan

bahan ajar di MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang. Namun dalam
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kenyataanya metode Iqra masih digunakan di jenjang MTs, karena memang

pada dasarnya metode Iqra merupakan metode cara cepat belajar membaca

Al-Qur’an. Dan hasilnya cukup memuaskan. Sehingga siswa dapat

membaca Al-Qur’an dengan Fasih.

Metode Iqra adalah salah satu metode belajar membaca Al-Qur’an

yang disusun secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan setiap

orang untuk belajar maupun mengajarkan membaca Al-Qur’an.14 Metode

Iqra di terapkan dengan melalui Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) yang

lebih bersifat individual, Metode Iqra juga mampu membuat siswa belajar

dengan aktif dan rasa ingin tahu siswapun akan semakin bertambah karena

metode ini akan membantu siswa belajar bukan secara pasif melainkan

secara aktif.

CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) adalah salah satu cara strategis

belajar mengajar yang menuntut keaktifan siswa dan partisipasi siswa

seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah laku secara

lebih efektif dan efisien.15

1. Penerapan Metode Iqra dalam kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa

Dalam penerapan metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi Cikulur

Kota Serang sudah sesuai dengan buku Iqra, yang tersusun secara

14 As’ad Humam, Buku Iqra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta: Balai
Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta, 2000). Pendahuluan

15 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2010).145
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sistematis agar memudahkan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Dalam

setiap kemampuan siswa untuk membaca Al-Qur’an beberapa siswa

merasakan ada hambatan dan kesulitan dalam memahami penerapan

metode Iqra, dari segi hukum tajwidnya.

Meski pada dasarnya Metode iqra tersusun sistematis dari yang

paling mudah hingga yang tersulit sehingga menurut beberapa siswa

metode Iqra tidak terlalu sulit dalam memahami pembelajarannya.

Maka bagi setiap siswa yang belum dapat membaca Al-Qur’an dengan

lancar sehingga siswa harus mengulang-ulang kembali bacaan sampai

benar-benar lancar dan dinaikkan ke halaman selanjutnya, maka

sebaliknya jika siswa belum dapat lancar membaca Al-Qur’an tidak

akan dinaikkan ke halaman selanjutnya dan akan selalu mengulang-

ulang bacaannya.

2. Implementasi Metode Iqra dalam kefasihan membaca Al-Qur’an

siswa

Berdasarkan Implementasi Metode Iqra respon siswa di dalam

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Iqra

ini lebih terlihat dan lebih jelas perkembangan siswa dalam membaca

Al-Qur’an ini terutama dalam makharijul huruf dan tajwidnya.

Sehingga Metode Iqra ini sangat berpengaruh dalam pengaplikasiannya

dikehidupan sehari-hari. Dan kemudian diterapkan oleh siswa dimasjid

Pondok Pesantren saat sebelum dan sesudah sholat berjama’ah. Maka
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siswa dapat dipastikan fasih dalam membaca Al-Qur’an dengan

menggunakan Metode Iqra ini.

Dengan demikian Implementasi Metode Iqra dalam kefasihan

membaca Al-Qur’an siswa sangat diperhatikan oleh guru pengampu

mata pelajaran sehingga siswa diajarkan secara individual agar guru

dapat mengetahui bacaan Al-Qur’an siswa, sudah lancar belum nya dan

sudah sesuai belumnya dengan makharijul hurufnya dan juga ilmu

tajwidnya. Karena untuk mengetahui itu semua seorang guru harus

mengadakan tes lisan untuk setiap siswa-siswanya.

3. Faktor Pendukung dan penghambat dalam Implementasi Metode

Iqra

Dalam Penerapan dan Implementasi Metode Iqra peneliti

kemudian mendapatkan beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat

dalam Implementasi Metode Iqra yang akan dipaparkan sejelas-

jelasnya. Maka dengan demikian beberapa Faktor pendukung dan

penghambat dalam Penerapan dan Implementasi Metode Iqra

diantaranya adalah:

a. Faktor Pendukung Penerapan dan Implementasi Metode Iqra

1) Sebagian besar siswa yang masuk MTs Daar Al-Ilmi sudah dapat

membaca Al-Qur’an dengan lancar

2) Metode Iqra disusun secara sistematis
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3) Metode Iqra Mudah dipahami

4) Pembiasaan di Lingkungan Pondok Pesantren

b. Faktor Penghambat Penerapan dan Implementasi Metode Iqra

1) Ada beberapa siswa yang masuk MTs Daar Al-Ilmi belum dapat

membaca Al-Qur’an dengan lancar

2) Kesulitan dalam memahami hukum tajwid dalam Metode Iqra

3) Kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di lingkungan

Madrasah

4) Belum menemukannya metode yang pas untuk tingkat Madrasah

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini

bahwa setiap siswa dapat memahami proses pembelajaran dalam penerapan

dan Implementasi Metode Iqra. Karena selain mudah dipahami, metode ini

tersusun secara sistematis dan siswa dituntut secara aktif dalam penerapan

Metode Iqra yang menuntut siswa untuk belajar dengan aktif, sehingga

setiap siswa yang diberikan latihan atau tes tulis (Imla) sesuai dengan

metode Iqra ini terasa lebih memudahkan dalam setiap proses

pembelajarannya.


